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1. Harta Haryadi dan Ridwan Saleh

ANALISIS KEEKONOMIAN BIJIH BESI 
INDONESIA

Jurnal Teknologi Mineral dan Batubara  Volume 8, Nomor 
1, Januari 2012, hlm.1-16

Indonesia telah mempunyai industri besi baja terpadu, 
yaitu PT. Krakatau Steel. Namun, seluruh kebutuhan 
bahan baku industri tersebut masih menggunakan ba-
han baku besi impor, padahal potensi  bijih  besi yang 
dimiliki Indonesia  sangat besar. Dari hasil analisis dan 
evaluasi sektor pertambangan bijih besi, sampai saat 
ini Indonesia belum memiliki industri pengolahan bijih 
besi. Akibatnya, seluruh produksi bijih besi dijual dalam 
bentuk mentah, sementara yang diimpor dalam bentuk 
olahan (pelet). Volume ekspor bijih besi selalu lebih 
besar dari impor. Di samping itu, harga ekspor bijih besi 
lebih murah dibandingkan dengan harga impor. Akibat-
nya, neraca perdagangan luar negeri Indonesia dalam 
bijih besi selalu defisit. Di samping itu, Indonesia juga 
kehilangan kesempatan memperoleh nilai tambah dari 
penjualan bijih besi, kehilangan kesempatan kerja, dan 
kehilangan devisa negara. Bila pabrik pengolahan bijih 
besi di dalam negeri segera bisa direalisasikan pemban-
gunannya, diperkirakan usaha penambangan bijih besi 
di Indonesia memiliki prospek yang cukup baik, karena 
selama ini permintaan bijih besi di dalam negeri masih 
dipasok dari bijih besi impor. Selain itu, pasar dalam 
negeri yang selama ini dipenuhi dari impor akan secara 
otomatis terbuka. Tujuan analisis ini adalah untuk men-
gupas dan menguraikan kondisi pertambangan bijih besi 
Indonesia dan berbagai kondisi yang memengaruhinya, 
sehingga di masa mendatang sektor pertambangan bijih 
besi dapat diarahkan agar memberikan manfaat ekonomi 
yang lebih optimal bagi perekonomian nasional.

Kata kunci: nilai tambah, potensi, bijih besi, industri

2. Ridwan Saleh

POTENSI PENINGKATAN NILAI TAMBAH 
DARI LOGAM IKUTAN HASIL PEMURNIAN 
TEMBAGA

Jurnal Teknologi Mineral dan Batubara  Volume 8, Nomor 
1, Januari 2012, hlm.17-27

Salah satu tujuan sebagaimana dimaksudkan dalam 
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 (UU 4/2009) 
pasal 102 dan 103 tentang kewajiban bagi perusahaan 
tambang untuk meningkatkan nilai tambah melalui 

INDEKS SARI

proses pengolahan dan pemurnian, adalah untuk meng-
optimalkan penerimaan negara bukan pajak (PNBP). 
Untuk mendukung tercapainya tujuan tersebut, perlu 
dilakukan kajian terhadap tarif royalti atas mineral atau 
logam ikutan yang dihasilkan dari proses pengolahan/
pemurnian bijih/mineral/konsentrat tembaga di dalam 
negeri. Tujuan kajian ini adalah untuk mengetahui jenis 
mineral/logam ikutan yang terkandung di dalam konsen-
trat tembaga, serta potensi peningkatan nilai tambahnya. 
Diketahui kadar logam ikutan pada lumpur anoda dari 
pemurnian tembaga, antara lain emas (Au) = 1%; perak 
(Ag) = 3,8%; bismut (Bi) = 2,7%; paladium (Pd) = 75 
ppm; platina (Pt) = 0,0015%; telurit (Te) = 0,21%; sele-
nium (Se) = 6,52%; metal compound (MC) = 7%,  dan 
timbal (Pb) = 55%. Selanjutnya, berdasarkan perhitungan 
tarif royalti melalui prinsip optimalisasi Net Present Value 
(NPV) dapat diketahui potensi pertambahan PNBP dari 
mineral/logam ikutan mencapai US$ 330,2 juta, atau 
terjadi peningkatan sebesar US$ 169 juta. Oleh karena 
itu, pemerintah perlu melakukan renegosiasi dengan 
perusahaan Kontrak Karya agar mau menggunakan tarif 
yang ada di dalam Peraturan Pemerintah (PP) 9/2012, 
serta memberikan insentif bagi perusahaan yang akan 
membangun pabrik pemurnian (smelter).

Kata kunci: potensi, PNBP, mineral ikutan, royalti, nilai 
tambah

3. Muchtar Aziz

KONSEP PEMANFAATAN DAN PEMROSESAN 
MINERAL AMPAS, STUDI KASUS RENCANA 
PEMROSESAN AMPAS BAUKSIT KALIMANTAN 
BARAT

Jurnal Teknologi Mineral dan Batubara  Volume 8, Nomor 
1, Januari 2012, hlm. 28-35

Semakin meningkat kapasitas produksi pertambangan di 
Indonesia, semakin banyak jumlah limbah atau mineral 
ampas (mineral tailing) yang dikeluarkan. Untuk itu perlu 
konsep pemikiran pemrosesan dan pemanfaatan mineral 
ampas melalui metode-metode yang lazim diterapkan 
dalam teknologi pemrosesan mineral. Keharusan daur 
ulang mineral ampas untuk mendapatkan nilai tambah 
sejalan dengan ekosistem industri dan Undang-Undang 
No.4 Tahun 2009 tentang mineral dan batubara. Pemros-
esan dan pemanfaatan mineral ampas bergantung pada 
jenis ampas mineralnya, yaitu dimanfaatkan langsung, 
dimanfaatkan menjadi produk tertentu dengan nilai 
tambah relatif rendah, diambil mineral-mineral kelumit-
nya dengan teknologi tertentu, dan/atau diambil seluruh 
mineral-mineralnya menjadi bahan yang bermanfaat dan 
bila memungkinkan dengan prinsip tanpa ampas (zero 



waste). Pemrosesan mineral ampas bauksit dengan cara 
diambil kembali sisa aluminanya dan mineral besinya 
adalah satu konsep kasus yang dibahas.

Kata kunci: limbah, mineral ampas, pemanfaatan, pem-
rosesan

4. Trisna Soenara, Ngurah Ardha dan 
 Retno Damayanti

ELIMINASI OKSIDA BESI DARI KAOLIN NAGREG 
DENGAN METODE PEMISAHAN CAIRAN-
CAIRAN

Jurnal Teknologi Mineral dan Batubara  Volume 8, Nomor 
1, Januari 2012, hlm.36-44

Uji eliminasi oksida besi dari kaolin Nagreg telah dilaku-
kan dengan metode pemisahan cairan-cairan sebagai 
upaya untuk meningkatkan kualitas kaolin tersebut. 
Pemisahan mineral oksida besi dari kaolin berlangsung 
berdasarkan prinsip pemisahan luluhan kaolin dalam 
air dengan zarah-zarah mineral oxida besi dalam min-
yak. Minyak tanah dan air adalah dua cairan pemisah. 
Amonium sulfat dan asam oleat masing-masing sebagai 
aktifator dan surfaktan untuk mineral oksida besi. Ha-
sil uji menunjukkan bahwa mineral oksida besi yang 
direpresentasikan oleh komponen Fe2O3 dapat dikurangi 
yang awalnya berkadar 3,61% menjadi 1,08% dengan 
keterpisahannya sebesar 86,4%.

Kata kunci: pemisahan cairan-cairan, oksida besi, kaolin, 
mineral

5. Sariman

ANALISIS PERCONTOH PASIR BESI MENGGU-
NAKAN METODE PELEBURAN NATRIUM KAR-
BONAT DAN NATRIUM TETRABORAT

Jurnal Teknologi Mineral dan Batubara  Volume 8, Nomor 
1, Januari 2012, hlm.45-56

Analisis percontoh pasir besi, umumnya dilakukan den-
gan cara pelarutan yang sebelumnya harus melalui proses 
peleburan menggunakan natrium peroksida (Na2O2) 
dalam cawan nikel pada temperatur 600°C di atas nyala 
pembakar Mekker. Kelemahan penggunaan zat pelebur 
ini adalah sifat fisik Na2O2 yang higroskopis yang men-
gakibatkan proses peleburan kurang sempurna. Selain 
itu Na2O2 merupakan bahan kimia yang mahal. Oleh 
karena itu, dilakukan percobaan alternatif menggunakan 
zat pelebur natrium karbonat (Na2CO3) dan natrium tet-
raborat (Na2B4O7). Kegiatan ini meliputi homogenisasi 
percontoh pasir besi, ujicoba metode peleburan dengan 
menggunakan zat pelebur Na2CO3 dan Na2B4O7 diband-
ingkan dengan menggunakan zat pelebur Na2O2 terhadap 

percontoh pasir besi dan “CRM (Certified Reference 
Materials) iron ore 690” dan analisis parameter utama 
yang terkandung di dalamnya. Hasil analisis CRM iron 
ore 690 terhadap kedua metode tersebut, dibandingkan 
melalui uji-t untuk parameter analisis Fetotal, SiO2, Al2O3, 
CaO, MnO, Cr2O3 dan TiO2 terdapat perbedaan hasil 
analisis, yang disebabkan oleh kesalahan metode anali-
sisnya, bukan karena metode peleburannya. Adapun Uji-F 
menunjukkan bahwa kadar MgO tidak dapat diterima. 
Semua unsur/senyawa yang dianalisis mempunyai nilai 
Uji-T2hitung < Ttabel dan (Fhitung < Ftabel) dan kriteria uji 
(Ho) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kedua me-
tode tidak mempunyai perbedaan yang nyata. sehingga 
campuran Na2CO3 dan Na2B4O7 dapat dijadikan sebagai 
bahan pelebur pengganti Na2O2. Percontoh homogen ini, 
selanjutnya dapat digunakan untuk Secondary Reference 
Material, setelah melalui tahap uji banding.

Kata kunci: pasir besi, peleburan, natrium karbonat, 
natrium tetraborat, analisis

6. Zulfahmi

ANALISIS KERUSAKAN BATUAN AKIBAT 
PELEDAKAN DAN PENGARUH TERHADAP STA-
BILITAS SUTET DI KALIMANTAN TIMUR

Jurnal Teknologi Mineral dan Batubara  Volume 8, Nomor 
2, Mei 2012, hlm.57-68

Pada salah satu lokasi penambangan batubara terbuka di 
Desa Loa Ulung, Kecamatan Tenggarong Seberang, Kutai 
Kertanegara, Kalimantan Timur, terdapat konstruksi me-
nara saluran udara tegangan ekstra tinggi (SUTET) dengan 
kekuatan 500 kV yang letaknya hampir mendekati lereng 
tambang tempat aktivitas penambangan berlangsung. 
Menara SUTET ini sangat penting untuk menyalurkan 
energi listrik dari pusat-pusat pembangkit menuju pusat-
pusat beban di sekitar Kabupaten Kutai Kertanagara. Jarak 
terpendek antara lokasi peledakan dan menara SUTET 
tersebut adalah 69 m terhadap Menara-1 dan 148 m 
terhadap Menara-2. Permasalahan yang perlu diwaspadai 
adalah kemungkinan terganggunya konstruksi pondasi 
bangunan menara akibat adanya aktivitas peledakan 
sehingga perlu kajian untuk menganalisis jarak minimum 
peledakan terhadap posisi menara listrik tersebut. Hasil 
analisis pengukuran dengan mengambil garis regresi 
95% diperoleh persamaan hubungan antara kecepatan 
partikel puncak atau Peak Particle Velocity (PPV) dengan 
Square Root Scaled Distance yaitu PPV = 276 SD -1.19. 
Bila mengacu pada SNI 7571:2010, bangunan pondasi 
menara SUTET PLN tersebut termasuk ke dalam kelas 
5 dan nilai PPV maksimum yang diizinkan adalah 40 
mm/det. Hasil pengukuran dengan menggunakan alat 
BlastMate III, terdapat kejadian peledakan yang melebihi 
ambang batas, yaitu peledakan yang terletak pada lokasi 
koordinat S0°22.408, E117°0.543 yang jaraknya hanya 
69 meter dari lokasi menara dengan nilai PPV 59,3 



mm/det . Hasil simulasi dengan menggunakan metode 
matematis Holmberg-Persson dengan bantuan perangkat 
lunak MatLab versi 2010, jarak aman untuk muatan bahan 
peledak sebesar 1200 kg per-waktu tunda harus lebih 
besar dari 176 meter.

Kata kunci : menara SUTET, getaran peledakan, kece-
patan partikel puncak, stabilitas menara

7. Binarko Santoso dan Harry Utoyo

POTENSI KARAKTERISTIK PETROGRAFIS BA-
TUBARA SEBATIK-KALIMANTAN TIMUR BER-
DASARKAN ASPEK GEOLOGISNYA

Jurnal Teknologi Mineral dan Batubara  Volume 8, Nomor 
2, Mei 2012, hl.69-77

Studi petrografi batubara ini dilakukan terhadap beberapa 
percontoh yang diambil dari daerah Sebatik, Kalimantan 
Timur. Seluruh percontoh batubara ini dianalisis secara 
petrografis berdasarkan metodologi yang diterapkan oleh 
ASTM (2009). Komposisi petrografis batubara Sebatik 
mengindikasikan konsistensi kandungan maseral dan 
mineralnya. Batubara ini berciri khas dengan dominasi 
vitrinit terhadap liptinit, inertinit dan mineral. Tipe ba-
tubara seperti ini mengindikasikan bahwa batubara ini 
terbentuk dari tetumbuhan hutan di zona tropis yang 
lembab dengan sedikit sekali mengalami musim kering, 
dengan lingkungan pengendapan laut dangkal-paralik-
fluvial. Peringkat batubara Sebatik memperlihatkan 
sedikit perbedaan, yakni lignit dan subbituminus A. Hal 
ini disebabkan oleh efek intrusi andesit yang terjadi di 
daerah sekitarnya. Tipe dan peringkat batubara ini terkait 
dengan aspek-aspek geologis yang memenga-ruhinya, 
seperti: lingkungan pengendapan, intrusi dan umur 
geologis.

Kata kunci: batubara, tipe, peringkat, aspek geologis

8. Ikin Sodikin dan Slamet Suprapto

KONSEP KARAKTERISTIK LIMBAH CAIR PROSES 
GASIFIKASI BATUBARA MENGGUNAKAN 
SISTEM UNGGUN-TETAP

Jurnal Teknologi Mineral dan Batubara  Volume 8, Nomor 
2, Mei 2012, hlm.78-87

Karakterisasi limbah cair hasil proses gasifikasi batubara 
sistem unggun-tetap dilakukan dengan menggunakan 
percontoh limbah cair yang berasal dari unit gasifikasi 
milik PT Juishin, Medan, yang menggunakan reaktor dua 
tahap dan unit gasifikasi di Palimanan yang menggunakan 
reaktor satu tahap. Batubara yang digunakan pada kedua 
unit gasifikasi tersebut berbeda, yaitu batubara kalori 
tinggi (Medan) dan batubara kalori rendah (Palimanan). 
Percontoh limbah cair tersebut terdiri atas ter berat, ter 

ringan dan air pendingin. Analisis yang dilakukan meli-
puti kadar senyawa-senyawa aromatik, alifatik dan total 
fenol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik 
ter berat, ter ringan dan air pendingin dari kedua unit gas-
ifikasi tersebut berbeda. Perbedaan tersebut dipengaruhi 
oleh sistem pemurnian gas, terutama pemisahan ter.

Kata Kunci: limbah cair, ter batubara, gasifikasi batubara, 
reaktor unggun-tetap

9. Sri Handayani

PENGARUH PENAMBAHAN ION Ag+ TERHADAP 
LAJU BIOOKSIDASI MINERAL SULFIDA

Jurnal Teknologi Mineral dan Batubara  Volume 8, Nomor 
2, Mei 2012, hlm.88-96

Biooksidasi merupakan metode alternatif pelindian min-
eral sulfida yang telah diaplikasikan secara ko-mersial na-
mun kinetika prosesnya masih sangat lambat. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan 
ion Ag+ sebagai katalis terhadap laju pelarutan logam-
logam bukan besi yang terkandung dalam mineral sulfida, 
terutama Zn dan Cu. Percobaan dilakukan menggunakan 
Acidithiobacillus ferrooxidans dalam kondisi persen pa-
datan 10%, inokulan 5%, pH awal 2,0, temperatur kamar 
(24-26°C), pengadukan 150 rpm, variasi konsentrasi 
Ag+ 0,005; 0,01; 0,02 dan 0,04 g/L. Hasil percobaan 
menunjukkan tanpa ion Ag+, Zn dapat terlindi dengan 
baik hingga 94,1% dalam waktu 10 hari, tetapi penam-
bahan ion Ag+ tidak dapat me-ningkatkan lagi ekstraksi 
Zn, bahkan cenderung menghambatnya. Sebaliknya, 
penambahan ion Ag+ dalam konsentrasi yang optimal 
(0,02 g/L) memberi pengaruh sangat positif terhadap 
ekstraksi Cu, dengan ekstraksi maksimum 80,6% setelah 
10 hari dibandingkan hanya 30,2% pada kondisi tanpa 
penambahan ion Ag+, berarti peningkatan ekstraksi sebe-
sar 167%. Konsentrasi ion Ag+ lebih tinggi dari 0,02 g/L 
menghambat ekstraksi Cu karena diduga bersifat toksik 
yang menghambat pertumbuhan dan aktivitas bakteri.

Kata kunci: biooksidasi, mineral sulfida, Acidithiobacil-
lus ferrooxidans, katalis, ion Ag+

10. Muchtar Aziz

KARAKTERISASI MINERAL-MINERAL AMPAS 
UNTUK PEMBUATAN MATERIAL GEOPOLIMER 
BANGUNAN

Jurnal Teknologi Mineral dan Batubara  Volume 8, Nomor 
2, Mei 2012, hlm.97-105

Karakterisasi terhadap tiga jenis mineral ampas yang akan 
digunakan sebagai bahan baku pembuatan bahan geo-
polimer telah dilakukan. Bahan baku yang dikarakterisasi 
terdiri dari residu bauksit (red mud) dan ampas pencucian 



bauksit (asal Tayan, Kalbar) serta abu layang PLTU (asal 
Asam-asam, Kalsel). Hasil karakterisasi menunjukkan 
ketiga jenis mineral ampas mengandung alumina (Al2O3) 
dan atau silikat (SiO2) relatif tinggi; ampas pencucian 
bauksit mengandung 32 % Al2O3 dan 40 % SiO2, residu 
bauksit 25 % Al2O3 dan 3 % SiO2, serta abu layang 10 
% Al2O3 dan 42 % SiO2. Alumina dan silika merupakan 
komponen utama pembentuk material (aluminosilikat) 
geopolimer. Abu layang me-ngandung 10 % alumina 
reaktif dan 42 % silika reaktif dan ampas pencucian bauk-
sit mengandung sekitar 8 % silika reaktif. Alumina reaktif 
dan silika reaktif berpotensi membantu mempercepat 
pembentukan material geopolimer. Ampas pencucian 
bauksit mengandung fraksi kasar (-12 +60 mesh) sekitar 
69 %, berpotensi sebagai grog. Residu bauksit dan abu 
layang berukuran butir halus (residu bauksit 80 % -200 
mesh, abu layang -200 mesh), berpotensi sebagai pengisi 
rongga di antara grog sehingga menghasilkan produk 
berkekuatan tekan yang baik. Kandungan 6,35 % Na2O 
residu bauksit membantu mengurangi pemakaian larutan 
alkali sehingga mengurangi ongkos pembuatan bahan 
geopolimer. Hasil pemeriksaan toksisitas dan radioaktifi-
tas menunjukkan residu bauksit, ampas pencucian bauksit 
dan abu layang aman dari sifat toksik dan radioaktifitas. 
Hasil karakterisasi secara keseluruhan menunjukkan 
bahwa secara teknis residu bauksit, ampas pencucian 
bauksit dan abu layang PLTU berpotensi menghasilkan 
material geopolimer yang memenuhi persyaratan untuk 
bangunan khususnya untuk bata dan mortar. 

Kata kunci: karakterisasi, residu bauksit, ampas pen-
cucian bauksit, abu layang, material geo-
polimer

11. Chusni Ansori dan Defry Hastria

POTENSI BAHAN TAMBANG, PENATAAN 
WILAYAH PERTAMBANGAN (WUP) DAN 
WILAYAH PERTAMBANGAN RAKYAT (WPR) DI 
KEBUMEN

Jurnal Teknologi Mineral dan Batubara  Vol. 8, No. 3, 
September 2012, hlm.107-118

Potensi kelompok mineral logam Kebumen terdiri atas 
pasir besi, mangan, dan emas; sedangkan kelompok batu-
baranya berupa serpih bitumen; kelompok bukan logam 
meliputi kaolin, Ca-bentonit, fosfat guano, tras, felspar, 
asbes dan talk. Kelompok batuan meliputi batugamping, 
tanah liat, andesit, diabas, gabro, basal, marmer, pasir-
batu (sirtu) dan tanah merah. WUP mineral logam terse-
bar pada tiga lokasi yaitu kawasan Pantai Selatan (11.640 
ha), tinggian Karangbolong (5.680 ha) dan Kebumen 
Utara (5.709 ha). WUP bukan logam tersebar pada dua 
lokasi, yaitu tinggian Karangbolong (1.875 ha) dan Kebu-
men Utara (7.488 ha). WUP batuan tersebar di kawasan 
tinggian Karangbolong (5.680 ha), Rowokele (5.587 ha), 
Karanganyar (7.598 ha) dan Kutowinangun Utara (14.980 
ha). WPR dengan komoditas pasir sungai tersebar di S. 

Pedegolan, S. Kedungbener, S. Luk Ulo, S. Karanganyar, 
S. Kemit, S. Sampang dan Muara S. Cincingguling, serta 
WPR batubara pada tinggian Karangbolong.

Kata kunci: Kebumen, potensi bahan tambang, WUP, 
WPR

12. Triswan Suseno dan Endang Mulyani

KONSEP PENGEMBANGAN WILAYAH SU-
LAWESI TENGGARA BERBASIS KOMODITAS 
UNGGULAN SEKTOR PERTAMBANGAN

Jurnal Teknologi Mineral dan Batubara  Vol. 8, No. 3, 
September 2012, hlm.119-131

Sulawesi Tenggara adalah salah satu provinsi yang memi-
liki sumber daya bahan galian yang cukup melimpah dan 
variatif. Namun sampai sejauh ini belum dimanfaatkan 
secara optimal, sehingga kontribusi terhadap produk do-
mestik regional bruto (PDRB) provinsi ini sangat rendah. 
Luas penyebaran bahan galian di provinsi ini diperkirakan 
mencapai 2.171.480 ha atau sekitar 56,94% dari luas 
wilayah. Lokasinya tersebar di 595 lokasi di seluruh 
wilayah kota/kabupaten. Metode yang digunakan untuk 
mengetahui kawasan tersebut yang berada dalam hutan 
lindung adalah dengan menggunakan metode tumpang 
tindih (superimpose) dengan bantuan perangkat lunak 
MapInfo. Berdasarkan hasil pengolahan data, terdapat 
169 lokasi sebaran bahan galian berada dalam kawasan 
hutan lindung yang luasnya mencapai 659.965 ha, se-
dangkan yang berada di luar hutan lindung mencapai 
1.511.515 ha. Sumber daya bahan galian tersebut berada 
di 426 lokasi. Hasil kajian menunjukkan bahwa dari 
luas 1.511.515 ha dengan sumber daya berada di 426 
lokasi, ternyata hanya 1.102.107 ha saja yang sumber 
dayanya memiliki prospek untuk dikembangkan dan 
lokasinya berada di 174 lokasi (kecamatan) di provinsi 
ini. Berdasarkan metode analisis faktor, emas, nikel, aspal, 
batugamping, mangan, kromit dan pasir kuarsa adalah 
komoditas tambang yang menjadi prioritas utama untuk 
diusahakan karena memiliki keterkaitan manfaat yang 
tinggi terhadap berbagai sektor industri hilir.

Kata kunci: konsep, prioritas, komoditas unggulan, sek-
tor pertambangan

13. Achdia Supriadidjaja dan Priyo Hartanto

PENINGKATAN KADAR KROMIT BARRU - SU-
LAWESI SELATAN MENGGUNAKAN MESIN JIG

Jurnal Teknologi Mineral dan Batubara  Vol. 8, No. 3, 
September 2012, hlm.132-140

Konsentrasi kromit dari bijih kromit dilakukan dalam 
skala laboratorium. Tujuannya untuk meningkatkan 
kualitas konsentrat kromit tersebar yang mungkin da-



pat dipakai sebagai bahan baku refraktori. Bijih kromit 
tersebar yang mengandung kromit (Cr2O3) sebesar 34,99 
%, dikonsentrasikan dengan menggunakan mesin jig. 
Variabel-variabel prosesnya adalah ukuran butir, panjang 
langkah mesin jig dan aliran air. Pengaruh pengubahan 
variabel, dapat meningkatkan kandungan Cr2O3 dalam 
konsentrat. Tingkat keberhasilan proses konsentrasi 
dengan mesin jig didasarkan pada tingginya kandungan 
Cr2O3 dalam konsentrat dan perolehannya. Konsentrasi 
dengan mesin jig pada ukuran butiran -14 + 65 mesh, 
dapat diperoleh konsentrat yang sesuai untuk bahan 
baku refraktori.

Kata kunci: Bijih kromit, konsentrat, mesin jig, perolehan 
kromit

14. Binarko Santoso dan Harry Utoyo

FAKTOR PENGONTROL KOMPOSISI MASERAL 
BATUBARA MARAH HALOQ-KALIMANTAN 
TIMUR

Jurnal Teknologi Mineral dan Batubara  Vol. 8, No. 3, 
September 2012, hlm.141-151

Beberapa percontoh batubara dari daerah Marah Haloq-
Kalimantan Timur diambil untuk pengujian kandungan 
maseral dan mineralnya berdasarkan pada standar ASTM 
(2009). Batubara ini termasuk dalam Formasi Wahau 
berumur Oligosen Atas-Miosen Bawah dalam Cekungan 
Kutai, dengan lingkungan pengendapan laut dangkal-
darat. Litotipe batubara ini didominasi oleh klarain 
dan vitrain. Vitrinit merupakan maseral utama dalam 
batubara ini, diikuti oleh liptinit dan inertinit. Mineral 
lempung dan kuarsa merupakan mineral utama, diikuti 
oleh pirit dan kalsit. Peringkat batubara ini adalah sub-
bituminus C berdasarkan klasifikasi ASTM (2009). Faktor 
pengontrol komposisi maseral dan mineral batubara ini 
adalah lingkungan pengendapannya. Inkursi air laut ke 
darat mengakibatkan genangan air di rawa-rawa dalam 
suasana reduksi. Rawa-rawa seperti ini menghasilkan 
litotipe klarain dan vitrain, dominansi vitrinit terhadap 
liptinit dan inertinit. Pirit dan kalsit yang berasal dari 
laut mengisi celah-celah dan rekahan-rekahan pada ba-
tubara. Kedua mineral ini dikategorikan sebagai mineral 
epigenetik. Peringkat batubara tergolong rendah, yakni 
subbituminus C. Di daerah penelitian terdapat intrusi an-
desitik, namun kehadirannya tidak menyentuh batubara, 
sehingga peringkat tetap rendah.

Kata kunci: faktor pengontrol, batubara, maseral, mi-
neral

15. Miftahul Huda, Gandhi K. Hudaya, Nining S. 
 Ningrum dan Suganal

PELUANG APLIKASI TEKNOLOGI BATUBARA 
DAN BLENDING BATUBARA DI INDONESIA 
DITINJAU DARI SEGI EKONOMI DAN LING-
KUNGAN

Jurnal Teknologi Mineral dan Batubara  Vol. 8, No. 3, 
September 2012, hlm.152-163

Indonesia mempunyai sumberdaya batubara peringkat 
rendah (lignit) dalam jumlah besar, oleh sebab itu, PLTU-
batubara yang baru dan akan dibangun didesain untuk 
menggunakan lignit dengan nilai kalor +4.200 kkal/kg 
(GAR). Namun demikian, beberapa sumberdaya lignit 
di Indonesia mempunyai nilai kalor kurang dari 4.200 
kkal/kg (GAR) sehingga lignit tersebut harus dicampur/
di-blending dengan batubara yang mempunyai nilai kalor 
lebih tinggi atau dikeringkan agar memenuhi spesifikasi 
PLTU yang ada. Tujuan penelitian ini adalah memband-
ingkan aplikasi teknologi blending batubara dan teknologi 
pengeringan batubara untuk menghasilkan batubara 
dengan nilai kalor sesuai desain PLTU ditinjau dari segi 
ekonomi dan lingkungan. Dengan pertimbangan keterse-
diaan data, hanya teknologi pengeringan batubara Great 
River Energi, teknologi pengeringan batubara Sojitz-TSK 
dan teknologi blending batubara dari Petrocom Energy 
Limited (PEL) yang akan dibandingkan. Asumsi nilai kalor 
lignit dan nilai kalor batubara pencampur berturut-turut 
adalah 2.995 kkal/kg (GAR) dan 5.000 kkal/kg (GAR). 
Hasil proses blending batubara dan proses pengeringan 
batubara akan dipakai pada dua PLTU di lokasi yang 
berbeda yaitu PLTU di Aceh dan PLTU di Banten. Hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa biaya pengeringan 
batubara adalah selalu lebih murah dibandingkan biaya 
blending batubara, walaupun ke dua PLTU tersebut 
berada di lokasi yang berbeda. Pengeringan batubara 
menggunakan bahan baku berupa lignit yang murah 
sebaliknya blending batubara memerlukan batubara 
kalori lebih tinggi yang harganya relatif mahal. Selain itu 
proses pengeringan batubara yang terintegrasi dengan 
PLTU dalam sistem combined heat and power dapat 
mengurangi total emisi CO2 dari pembakaran batubara 
pada PLTU. Oleh sebab itu hasil kajian ini merekomen-
dasikan penggunaan teknologi pengeringan batubara 
untuk meningkatkan nilai kalor lignit.

Kata kunci: Lignit, pengeringan, blending, keekonomian
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